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huan, maka nasib dapat diubah. Ada empat hal yang menjadi ciri pokok
Kaum Pembaru: Pertama, membersihkan Islam dari pengaruh yang salah
dan perbuatan bid’ah; kedua, pembaharuan sistem pendidikan; ketiga, pe-
mahaman Islam sehingga dapat dicerna oleh alam pikiran moderen; dan
keempat, membendung infiltrasi Barat dan pembelaan terhadap serangan
yang datang dari pihak luar. Jika hendak diperas, maka gagasan pokok
Kaum Pembaru ialah ke dalam bersifat perbaikan dan ke luar bersifat
pembelaan.

Sekitar dua dekade pertama dari kelahirannya, Kaum Pembaru hanya
mendapat dukungan dari orang-orang kota. Desa tetap dikuasai oleh
Kaum Tradisionalis yang berpegang teguh pada mazhab, khususnya maz-
hab asy-Syafi'i. Thesis Geertz yang mengatakan bahwa para Kiyai (Kaum
Tradisionalis) memainkan peranan politik baru pada awal abad 14/20 aki-
bat perubahan sosial dan pengaruh desakan Kaum Pembaru dan kebang-
kitan nasionalisme, tidak sepenuhnya benar. Para Ulama (Tradisionalis)
telah terlibat aktif dalam gelanggang politik jauh sebelum kelahiran Kaum
Pembaru. Perang Paderi (1218/1803 - 1254/1838), Perang Diponfegoro
(1241/1825 — 1246/1830), dan Perang Aceh (1290/1873 — 133_1/1912) justru
Para ulama (Tradisionalis) yang lebih banyak memimpin }feglgtan-keglalllan
politik termasuk memimpin perang. Demikian pula thesis Nieuwenhuijze
(1958) yang mengatakan bahwa kelahiran NU adglah untuk membendung
pengaruh Kaum Pembaru masuk ke desa tidak juga sepenuhnya benar.
Kelahiran NU lebih banyak disebabkan oleh rasa tidak puas atas keputus-
an Kongres al-Islam kelima yang berlangsung di Bandung yang menying-

kirkan KHA Wahhab Hasbullah dari menjadi anggota p;'ru:usan Mf“mi;.
Ind 2 .+ Konegres Khilafat yang diselenggara an di
Onsha, e MEREDE - 1345/1926. Kelahiran Komite Hijaz

Mekkah oleh Ibn Su’ud pada tahun _ omits
(KHA Wahhabeasbullahpdan Syaikh Ahmad Ghana-im al-Misri) jelas se-
bagai tandingan Komite Khilafat (Tjokroaminoto.fSI,.d?n KH Mas Mar}sur
/Muhammadiyah). Komite Hijaz inilah yang menjadi cikal bakal kelah:rgn
NU yang diumumkan berdirinya di Surabaya, — sepuah kota bfsar -, pla: a
tahun 1345/1926 tepat pada tahun Muhammadiyah menye ;:Ill%ﬁzlrsm?
Kongresnya di Surabaya yang merupakan Kongres PertamaK R
diyah yang diselenggarakan di luar karesidenan Yogyakartal.3722}lt:.3 R
tidak paac jugs, maka Mu'tamar NU di Palembang a0 =l b
Dyatakan diri sebagai organisasi politik yang b_erdm sen mla r;;aka ¥ e
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mar NU dj Situbondo memutuskan kembali ke kh:tl}lt ad_ 'onaiis gl
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Ef‘dangkala sampai ke tingka-th,pl?naz,r‘lcfi‘r:irlzzEt?sg;?clmslela;lrli)-‘segdiri, pada
imbulkan masing-masing pihak m x
Masa sebelum pegrang. Perselisihan Paham antar; tIl(av.l':rir;1 nPe?nt:g;?qai/uzﬁ
Mendukung hak berijtihad dan terjadi proses peru a_.ar'1 pem S
lalam memahami Islam dengan Kaum Tradisionalis yang m p
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menif::l se]eakbn;]asa muda telah memperlihatkan kecenderungannya
¥ s Sg'é)k rubahan dan hak.mena_lar.serta semangat nasionalisme In-
vy i > ] bmasﬂ} mondok di Dayah ia telah berani membantah guru-
e hem aca kitab tanpa tuntunan guru. la dicegah ayahnya masuk
Bagst selzzil‘ g_lllbernemen_ C_1€ﬂg3ﬂ glasan agar dia tidak terkena pengaruh
Tetapi Ha"L_l mu yang diajarkan di s.ekolal‘] gubernemen itu tidak berguna.
Betrir bai 1 secara dlam-d_:am belajar tulis baca aksara Latin dan bahkan
bukan of hasa Belanda. Dia berpan_talon dan berdasi, pakaian yang dita-
dik dalg eh para ulan_qa.?.ada walftu itu. Maka Hasbi yang sejak kecil didi-
g m mz}zhab Syafi J melalui dayah yang kemudian memperkaya diri-
nrlazhﬂbngdan 1lm1'1 melalui cara OIOdIkdak, melepaskan dirinya dari garis
ey an terjun ke lapqngan perjuangan dengan mengibarkan panji-
in bJer ;um Pembaru. P_osmmya dalam bqrisan Kaum Pembaru bagi Aceh
sel ada Pfida generasi pertama sebagai pelopor, sedang bagi Indonesia
uruhnya ia berada pada generasi kedua.

P kI:tal khusus yang melekat pada diri Hasbi yang karenanya dia patut di-
jurgl-; menjadi obyek kajian ialah, ia adalah orang pertama yang mengan-

an agar figh yang diterapkan Ji Indonesia adalah kepribadian Indone-

sia. Maksudnya, sesuai dengan karakter budaya masyarakat Indonesia. Pe-
k tahun 1359/1940, diasah kembali

mikiran ke arah ini telah dirintisnya seja
_giada tahun 1367/1948 dan diimbau lagi pada tahun 1381/1961. Selain itu,
te?['ada!ah seorang otodidak namun berhasil merai.h pangkat akademik
S Ingel dan beroleh dua buah gelar Doctor Honoris Causa dalam Ilmu
uyan ah. Hasbi benar-benar produk dalam negeri. Berbeda dengan
mumnya pemuka-pemuka penggerak masyarakat Muslim baik di Indone-
Ei maupun di dunia Muslim seluruhnya, yang baru tampil memimpin sete-
H kf’—mbali dari luar negeri, setidaknya dari menunaikan ibadah haji tapi
b asbi sudah bergerak sebelum pernah pergi ke luar negeri. Hasbi mulai
ergerak di Aceh, di lingkungan masyarakat yang dikenal fanatik bahkan
ada yang mengatakannya mangker”,namun Hasbi pada masa awal per-
juangannya seorang diri berani menantang arus- Hasbi tidak gentar dan
Surut dari perjuangannyd walaupun karena itu dia dimusuhi, dipenjarakan
dan diasingkan oleh pihak yang tidak setuju dengan fikiran-fikirannya.
Dalam berpendapat dia tidak merasa terikat dengan pendapat kelompok
untuk mengatakan sesuatu kebenaran. Hasbi tidak melihat organisasi se-
bagai tujuan, tetapi hanya sekedar alat. Inilah dj antara hal-hal yang mem-
Perkuat alasan mengapa Hasbi dijadikan obyek kajian. '

. Dengan menggunakan metode deskriptif analitik, pendekatan historis
bibliografis dan analisa teks serta alat wawancara di samping kajian per-

Pustakaan, tujuan kajian ini ialah untuk memperlihatkan sosok Hasbi se-
awaban di mana tempatnya da-

bagaimana adanya dalam rangka mencart J ¢
lam sejarah pemikiran Islam di Indonesid- Memang betul seperti yang di-
katakan oleh Duncan B- Macdonald bahwa dalam melacak perkembangan

aimana memilah-milahkan

Pemikiran [slam, timbul satt kesulitan bag .
hukum dan ketatanegaraan scbagal kompo-
bisa dijumpai sese-

Pengetahuan tentang theologi, hukul 1K .
Nen-komponen yang perdiri sendiri-sendirt sehingga |
Orang yang hanya ahli dalam bidang theologi saja, atau hukum saja atau
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ketatanegaraan saja. Keti

ga komponen itu merupakan satu kesatuan yang
berjalin berkelindan. Be

gitu juga keahlian dalam bidang figh, tafsir, df:ln
lian apa yang lebih dikuasaj oleh seseorang “alim

i i kerja Kompilasi Hukum Islam. -
smnz}lalcflarn §:§L:§gjannya rﬁelalui bidang—bidang pendidikan, organisasi
dan tulisan. Melalui bidang pendidikan sejak dari gury Ibtidaiyah sampai
ke guru besar, dia mendorong murid-muridnya agar bercakrawala luas dan
peka terhadap masalah-masalah kemasyarakatan. Pada tahun 1343/1924
dia mendirikan madrasah al Husna di_ Buloh Beureughang, pada tahun
1347/1928 madrasah al-Irsyad dj Lhokse

Umawe, pada tahun 1348/]92.9
mendirikan madrasah al Huda dj Krueng Mane. Pada tahun 1355/193¢ dia
mendirikan Leergang (Kursus Guru) dalam rangka mengisi tenaga-tenaga
pengajar yang pada wakty itu memang masih Sangat kurang di Aceh. Pada
tahun yang sama ia mendirikan Perguissa (Persatuan Guru-guru Islam se-

luruh Aceh) dalam upayanya untuk menyatubahasakan guru dan kuriku-
lum dalam rangka meningkatk

an mutu pendidikan_ Perguissa lahir tiga

tahun mendahului PUSA_ |

Sejak tahun 1339/19 ai aktifitasnya dalam organisasi.

Pada tahun itu ia telah nenggabungkan dirj dengan pergerakan ‘Islam

Menjadi Satoe’ yang didirikan oleh Syaikh al-Kalali g Lhokseumawe.

Pada tahun 1350/1931 g, mendirikan cabang Jong Islamieten Bong (JIB)
di Lhokseumawe, sebuah ¢ isasi :

ah asuhan Haji Agus
an pergerakan Muslim sam-
aan Indonesia. Paqy tahun 1352/1932 4
alam organisas; Nadil Ishlahj] Islami (Kelompok
Pembaharuan Islam). Dj samping menjadi pengurus dig menjabat puly se-
bagai wakil redaktyr Soearq Atjeh, corong organisas;. Pada tahyp yang
sama dia mendaftar menjadi anggota Muhammadiyah yang pada tahun
1357/1938 - 1362/1943 menduduki jabatan ketua cabang dan pada tahun
1362/1943 - 1365/194 menduduyk;j Jabatan konsul Muhammadiyah Daerah
Acch. Dalam magy pendudukan Tepang, iy sibuk melaksanakan tugas
sebagai Wakil Ketyg Maibkatrq (Majelis am untuk Bantuan Ke.-
makmuran Asia Timyr Raya), anggoty Syu Kyo Hoin (Mahkamah Syar-
‘iyah), anggota Aceh Syy Sangi Kaqj (Badan Penas

cnasihat pemerintah Daerah
Aceh), Sumatorg Cuo Sangi In (Badan Penasihat

20 Hasbj memul

oh-tokoh pimpin
al kemerdek
menggabungkan dirj ke g

tahun 1955 i3

meényampaika
menurut ajar

terpilih sebagai
N pokok-pokok

¢ yang di situ ia
Pikiranny, tentang Hak-hak
an Islam,

Asasj Manusia
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Aktifitas Hasbi dalam menulis telah dimulainya sejak tahun 1350/
1930-an. Tulisannya yang pertama diterbitkan berupa sebuah booklet yang
berjudul Penoetoep Moeloet dan yang terakhir adalah Pedoman Haji
(1975). Seluruh karya tulisannya yang terdiri atas tujuhpuluh tiga judul
buku (6 tentang Tafsir, 8 Hadits, 36 Figh, 5 Tauhid/Kalam, 17 Umum/Ge-
neral) dan lebih dari empatpuluh sembilan artikel dibaca juga oleh kaum
Muslimin penduduk wilayah Asean yang berbahasa Melayu.

Selaku seorang penulis ia cenderung melakukan kritik tulis terhadap
pendapat-pendapat yang menurut penilaiannya tidak didukung oleh dalil
yang kuat atau kaedah yang benar. Ia menginginkan agar dalam me-
ngemukakan pendapat, orang harus menggunakan dalil dan kaedah yang
tepat dan sah untuk dijadikan hujjah. Keteguhan pendiriannya ini terlihat
s:dda pendqpatnya tentang Shalat Jum’at, jabat tangan dan kritiknya terha-
laan: il)(?:’latsri]i:wh Ihya’ yang tidak menyebut nilai Hadits yang termuat da-
) TSlcla!m seorang yang berada dalan? barisan Kaum Pembaru, ia mendu-

ung hak berijtihad dan menolak taqlid, apalagi disiplin mati yang dianut
nlch orang-orang Sufi. Ia sependapat bahwa ijtihad bukan saja penting te-
tapi juga sangat diperlukan dalam menghadapi permasalahan dalam ma-
syarakat yang beragam dan selalu berubah dan berkembang. Sebab al-
Quran dan Hadits kebanyakannya hanya memberikan pedoman dalam
mengatur tertib bermasyarakat. Penolakan atas taqlid didasarkan pada ar-
gumentasi bahwa Islam memberikan tempat yang layak dan terhormat ba-
gi akal. Sebab, keyakinan baru timbul setelah yang akan diyakini itu dike-
tahui oleh akal. Agama tidak mungkin dapat dipahami tanpa mengguna-
kan akal. Karena itu, agama dan ilmu pengetahuan bukanlah dua pihak

g bermusuhan, tetapi bersahabat. Agama dan ilmu ibarat lampu de-

yan
lalu sadar, bahwa kemampuan

ngan minyak. Akan tetapi orang harus se
akal terbatas. Banyak hal yang belum atau tidak dapat dipecahkan oleh
akal. Maka jika scakan terjadi pertentangan antara akal dengan nagal,
maka nagqallah yang dimenangkan. Dalam hal diperkenankan campur ta-
am memahami agama, harus pula selalu diingat bahwa Islam
adalah seperti yang diturunkan oleh Allah dan diajarkan oleh RasulNya.
Bentuk asli ini tidak boleh berubah. Kalau berubah bukan Islam lagi na-
[tulah sebabnya, walaupun ijtihad dianjurkan dan taglid dibuang,
p mempertahankan pendapat bahwa tidak sembarang orang
d. Ijtihad hanya boleh dilakukan oleh orang yang
memenuhi persyaratan seperti yang ditc_tapkan oleh para ulama terdahulu.
Sebab, baginya jjtihad tidak boleh memnggalk'an atau berlawanan deng‘a_n
nash yang jelas. Akan tetapi dalam m_e.mahaml nash tidak pula hanya C!l[l-
hat pada shahih riwayatnya saja tetapl juga padq cocokn)fa dengan pertu(ril-
bangan akal sejahtera. Karena itu 13 menganjurkan dlgqnakan rr_1et0 e
campuran bi ar-riwayah dengan bi addirayah dalam menafsirkan dalil nash

.0 scorang mujtahid harus memiliki ilmu yang luas, khususnya pengeta-
dan SEORING ¥4 . cini ia mengambil sikap memadukan akal de-
huan kemasyarakatan. Di sini 1a g

ngan akal dal

manya.
namun ia tcta om
boleh melakukan ijtiha

ngan naqal. ndapat bahwa filsafat sosial Islami berangkat dari posisi

Hasbi sepe
51



untuk setiap or

dan memilikj apa yang diperole
jenis kelamin, warna kulit atay agama yang dlanu_{nya.
hak menunjang pula sikap kebersamaan. Karena ity | _
likan, Islam berpendirjan bahwa hak mijj; osial. Berangkat dari
semangat kebersamaan injlah, Islam mewajibkan zakat dan berdagang de-
ngan jujur serta mengharamkan rub;. atauy mengambil |abg di luar batas
kewajaran. Fungsi zakat ialah meningkatkan
yang hidup dalam kebersamaap. Agf :

jud seperti yang diharapkan, maka j;

da fakir miskin diberikan kail, bukap 'kan yang te|ap terpancing.
Dengan cara begini, bukan saja harkat dan ir mi
kat, tetapi juga secara berangsur-angsur golonganp
dapat dikurang; Sampai ke bata§
ngan kail oleh Hasbi, bukap saja at da
bisa juga berbentuk saham y i
(industri, pcrdagangan, jasa dsh
fakir miskin dilampung sebagaj Pekerjanyg, Dengan demikian, setiap ta-
hunnya sejumlah fakir miskin mendapat Pekerjaan ang memperoleh upah
tetap dan kebagijan Pula devidep laba Perusahaap Bagian f sabilillah da-
pat digunakan untyk membiayaj Proyek-proye yang menunjang kesejah-
teraan masyarakat, Seperti: sekolah, fumah saki¢ Tumah yatim piatu, ru-
mah jompo, b_er]dquan, irigasi, jalan, dsb, Sangat uji jika proyek-
proyek yang dibiayaj de F ar-bengr Setarn langsung
Masyarakat, khusugny,

hnya dimaksug dengan riba, jp)ap
barang sejenis dengan pij,; yang berbed, (riba fq
kan melunasi hutang (riba nasi-ah) Padaha] mam
bunga hutang (adl'afap mud!ﬁ’afah}. Yang te
ialah riba nasi-qp da .

N adlafyy, Mudla’qfa),
Masyarakat yang dicita-citakan

tukar menukar
dl), menangguh-nangguh-
Pu, dan melipatgandakan
gas dilarang dalam al-Quran

oleh Islam, ialah Mmasyarakat yang ber-
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satu d . . .
alam kebersamaan, hidup saling tolong-menolong dan saling nasehat

me ati 2

dur?iasedffdt:. Apa yang harus dibina oleh masyarakat itu ialah sejahtera di

keadzf an akan beroleh bahagia di akhirat. Mereka harus menegakkan
ilan dan memelihara perdamaian. Mereka harus memerangi kebodoh-

an, kemiskinan dan penindasan.
Menurut Hasbi, menegakkan neg
“Y'a- Akan tetapi bagaimana cara me
Ehlsalah siyasah. Rakyatlah sebagai pe
da“ apa yang dikehendaki bagi ncgarany
oman dan dipegang dalam membangun
rintahan ialah, bahwa sistem penyelengga

asaska“ musyawarah. Islam tidak mengena
Otoriter. Adapun yang menjadi tugas kewajiban pemerintah ialah, memba-

ngun masyarakat yang sejahtera, hidup dalam keamanan dan kedamaian
dan dapat mengantarkan mereka ke kebahagiaan akhirat kelak.

Dari hasil kajian dapat disimpulkan bahwa meskipun ia tidak meng-
abaikan masalah-masalah agidah dan ibadah yang menurut pendapatnya
kedua bidang ini sudah baku dan lengkap seperti yang dijelaskan oleh Na-
bi yang karenanya tidak perlu dinalar lagi, perhatian Hasbi memang lebih
banyak tercurah pada bidang hukum, termasuk pembinaan figh yang dite=+
rapkan di Indonesia. Hasbi menarik kesimpulan bahwa ada perbedaan an-
tara makna syari'at dengan figh. Syari'at adalah kumpulan perintah dan
larangan yang Jisampaikan Allah melalui RasulNya (hukum in abstracto).
Hukum in abstracto inilah yang bersifat 'abadi’. Sedangkan figh ialah
hukum in concreto kumpu yang bersifat amali yang dipetik dari
dalil-dalilnya, terinci dan jelas. Selaku produk istinbath (deductive reason-

ing) yang mempergunakan penalaran dan pemahaman, maka figh tidak
bersifat universal dan rabadi’. Dia bisa pberubah dan berbeda menurut di-

mensi ruang dan waktu.

Hasbi sependapat bahwa filsafat huk
membicarakan hikmat dan rahasia ketetapan hukum satu persatu, seperti
hikmat shalat, puasa dan sebagainya, tetapi mencakup pembahasan yang
lebih mendasar yakni pembahasan tentang kaedah-kaedah hukum, pokok
hukum (ushul), asas dan sifat, tujuan serta sumber-sumber hukum. Orang

lah-masalah yang tercakup dalam pembahsan filsafat
kat mujtahid. Hukum

yang mengkaji masa :

hukum inilah, menurut Hasbi, yans mendapat predi i

Islam ditegakkan atas lima asas, yakni: persamaan, keadilan, kemaslahat-
gung jawab. Gehubungan dengan asas

an, sebatas kemampuan dan tang
tanggung jawab, me mengakui d;m menghargai kehendak
(iradah) ' anusia. Manusia dalam pandangan hukum Islam tidak hanya se-
Kedar obyek tetapi juga subyek hukum. Hukum (figh) walaupun mengan-
ksa, namun harus memenuhi pula rasa kesadaran hukum
masyarakat pemakai hukum itu. Rasa kesadaran ini bisa timbul, jika
hukum in concreta yang diterapkan itu dirasakan adil, dan tidak terasa
asing bagi mereka. Selain itu, rasa kesadar‘an hukurq baru bisa digalakkan
jika hukum itu memperhatikan iradah si _pcmakal hukum. Atas dasar
penghargaan terhadap iradah, maka penilaian salah benarnya perbuatan

tahan ‘wajib hukum-

ara dan pemerin
ngatur negara adalah soal duniawi,

megang kedaulatan yang menentu-
a. Apa yang harus menjadi pe-
negara dan menegakkan peme-
raan pemerintahan harus ber-
| hak absolut atau kekuasaan

um Islam tidak hanya sekedar
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escorang harus pula dilihat dari niat atay

i atau ber-
zeorang untuk berbuat. Darj ity menghukum haram Jabat tarl]%at: e
sentuhan kulit antara laki-lak; dengan PE€rempuan tanpa meliha

2 . -an ke_
alasan yang menggerakkannya untuk berbua_t adalah keliru, demiki
simpulan Hasbi. Kelima asas yang tersebut dj ata

alasan yang menggerakkan se-

an dalam masyarakat) le-
bih kejam daripada pembunuhap Kareng itu, menjatuhkan hukuman mati
demi mencegah imbulnya figq, adalah lebih by Memelihara hidup
seorang jahat dengan

P Orang banyak justru lebih ke-
awi. Akan tetapi dalam,

Menjatuhkan hukuman mati

kan secara S€rampanga, anyak syarat yang harus

, yang mengakibatkap Putusan hukyman Mati itu menjadi sulit
dapat dijatuhkan, Dalam Mmasalah qishash, Syari’a

t lebih menganjurkan pi-
memberj ma’af atyy, menerimg ganti rugi (diyat).
Mengenai Sumber-sumpe, hukum Islam, Hasbj Mendukung pendapat
Yang mengatakan bahwa Sumber figh

amalah g, al-Quran, Hadits,
Ijma’, Qiyas, Ra’yu dap "Urf (adat kebiasaan)
pendapat bahy, seba

" Ngenai al-Quran, ia ber-
gai wahyy llahj Yang berjak, *tpanjang masa, maka
~Quran a4, Yang mansypy, Sebagian begar kandung-
: _ N, hanyy sedikit saja Yang bersifat terinci.
Karena ity Penafsiran al-Qurap Memang dibutuhkan, Agar maksud al-
Quran dapat dicerna olep, tingkat pe Masa kini dan tidak berge-
ser darij Maknanyg yang aslj, ai
ngan Menggunakan metode i
Sebagai dzikrun J; a!—’a!amin, tidak dilarap
an dan Penafsirap aI-Ouran
Juga ditulis dalam ajgg,
Pembacaap al-Qur
dalam Suasang ge
‘MTO

hak yang dirugikan may

Vi dengan p; ad-dirayah.
g dilakukyp, usaha penerjemah-
asa-bahasy Yang selain Arab atau
yang s ab. Dalap, Masalah melombakan
AN (musgpq il

i a['QUTﬁn/MTQ) dengan berlagu
Itldak mendukungnya_ Dia

berpendapat bahwa
. 1. Iasannya, hal inj tidak Pernah dilakukan
ab1, padahg| banyak g; alangap shahabat

melombakan p

yang memilikj suara mer-
dcaan al-Quran kareng khawatir ke-



Plga}f:;r;é;ab pra Isla.m yang melo_ml?akan pembacaan syair-syair di pasar
] : terulang kembali. Selain itu, menurut pendapat Hasbi, penye-
ni?gfdraankperlombaan pembacaa.n al-Qura_n yang dil_a_kukan dalam suasa-

a semarak lebih banyak negatifnya daripada positifnya. Antara lain
biaya yang dikeluarkan tidak sebanding dengan manfaat yang dipero]eh,
Perlombaan ini juga akan menanamkan benih ujub, riya dan bersaing an-
tar Pcserta bahkan antar daerah yang menjagoi masing-masing qari atau
qari’ah yang oleh Hasbi disebut "pelagu”. Ia keberatan Kalamullah dijadi-
kan bahan perlombaan.

Bagi Hasbi, Hadits shahih adalah dalil nash yang tidak boleh diting-
gallfan. Akan tetapi dalam menggunakan Hadits ia meminta kaum Mus-
llmxn agar berhati-hati. Sikap kehati-hatian ini bukan saja karena ada Ha-
dits yang benar, ada yang palsu, atau karena kedudukannya berbeda-beda
(— mutawatir, hasan, dla'if —), tetapi juga karena ada Hadits yang tidak
berlaku di sembarang tempat dan waktu. Hasbi mengingatkan, bahwa Ra-
sulullah Saw. di samping berfungsi sebagai seorang Rasul juga seorang ma-
nusia biasa. Hadits Nabi dalam kualitasnya sebagai seorang Rasul saja
yang berlaku umum dan menjadi syari'at yang wajib ditaati. Hadits Nabi
dalam kualitasnya sebagai seorang manusia biasa tidaklah menjadi syari’at
yang harus dijalani. Contoh Hadits dalam format terakhir ini ialah seperti:

n, berjalan atau berkendaraan, tidak suka me-

cara Nabi makan, berpakaia
makan daging dlab (kadal), menyuruh seseorang penderita penyakit perut
berobat dengan berbekam, cara bercocok tanam, meng-

meminum madu,

atur taktik perang dan sebagainya. Sebab, hal-hal yang Nabi lakukan da-

lam contoh-contoh yang tersebut ini hanyalah berdasarkan ‘urf, bukan

berdasarkan wahyu. Oleh karena itu, Hasbi juga meminta agar Hadits-ha-

dits, seperti: Hadits berbekam, Hadits yang menyatakan bahwa hanya
di khalifah, Hadits lalat, walaupun

wangsa Quraisy saja yang berhak menja : .
termuat dalam Shahih al-Bukhari, namun layak tidak dilaksanakan (ra-

waqquf).

Sedang Hadits Ahad, berkedudukan dhanni, tidak dapat menghapus-
kan hukum yang ditetapkan oleh al-Quran dan tidak dapat pula mentakh-
shishkan ayat, kecuali kandungan isinya diijma’i oleh para ulama. Hadits
kum, walaupun hukum

dla’if tidak bisa digunakan untuk menetapkan hukum, %
sunnat. Sedangkan Atsar Shahabi tidak bisa menjadi hujjah untuk mene-
Jika Atsar Shahabi berlawanan dengan Ha-

tapkan hukum halal-haram.
dits, maka yang harus dipegang adalah Hadits. Adapun fatwa seorang Sha-
habat yang saling bertentangan dalam satu masalah, maka fatwa-fatwa itu

menjadi gugur.

Hadits dan Sunnah, walaupun bermakna sama, namun pengertiannya
sedikit berbeda. Hadits ialah, ucapan, perbuatan dan taqrir Nabi. Sedang-
kan Sunnah, ialah tradisi agama yang dikerjakan oleh Nabi secara tetap
dan dilanjutkan oleh Shahabat dan Salaf yang saleh. Adapun bid’ah, ialah
perbuatan yang bersifat tambahan atau pengurangan dari Sunnah. Bid'ah
yang terlarang ialah: menambah-nambah dalam urusan ibadah dan "aqaid.
b'dl?lm urusan duniawi, bid’ah yang tercela hanyalah tambahan perbuatan -

nya dalam syari‘at. Perbuatan-perbuatan yang belum

yane telah ada aturan

n
W



ada aturannya dalam syari’at yang tidak di

maksudkan sebagai ibadah
(bid'ah “adiyah) bukanlah bid’ah yang dilara

] leh
jelas tidak dilarang oleh Syara’; dan (3) diputuskan o ’
quf)zln;iﬂ?ah!?twyaagi’{f{qd. Ahl al-Hall wq al-’Aqd atay siapapun ya'l::lga ;“:l?kga
istinbathkan hukum haryg bebas dari kecenderungan suka atau ti
dan bebas pula darj pengaruh lingkungan dan tekanan-tekana_n. < yang

Tugas pokok Uji al-Amr ialah menyglenggarakan fardlu kffayah it
menyangkut masalah siyasah dan Pengadilan. Makpa fardlu kifaya e
pembagian tugas kerja dalam masyarakat untuk mewujudkan masy

£ a
yang sejahtera di dunija dan memperoleh bahagia dj akhirat. Dalam makn
fardlu kifayah Yang seperti inj, maka pj)

ai fardlu kifayah dan fardlu "’;"
adalah sama pentingnya, Yang saty tidak lebjp penting darj yang lamﬂ)’ah
Fardlu kifayah i ah menyuruh ma’ruf menceg

an Ijma’, yy
n ibadah, p

am, giyas tidak bo
» Yang pada magy Shahabat berpengertia
dirasa benar, setelah difikirkap dan direnungkap ¢
yang benar terhadap ha).

hal Yang bertentangan da]
oleh nash baginya’, adalah a]a¢ Penggalian hukum,
i Pada hal-hg) yang bisa dia
yang lebih Iyag :
"Urf, adat kepy; yang dipandang bai

U pun digunakan da-
alam masalah jbadah
leh digunakan,

0, 'pilihan hati karena
€rta dicari yang mana
ilnya atay tidak diper-
Jika dibandingkan (’13'
nalogikan, maka ra'yu

aik oleh akal dan diterima oleh

$1a yang sejahters adalah sa),p Satu sumber hukum Islam:

Masalah-masalah duniawj, Semisal maga)ap siyasah, figh menyerahkan ke
pada ’y i

$aja, yaitu harys berasaskan:
adilan, Perdamaian dan peng
al. Karenga kesadaran atas pen

n, musyawarah, k

yang bersifat S0si
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alam struktur kebudayaan'manusia, maka para

tingnya kedudukan adat d
bertentangan dengan prinsip

f‘_lqaha menetapkan, bahwa ‘urf yang tidak
ajaran Islam (- tauhid, taqwa dan kebajikan —), diberikan tempat dalam
kerangka hukum (figh). Maka dari itu. Hasbi sependapat, bahwa sesuatu
perbuatan yang telah diatur oleh 'urf, orang tidak perlu lagi berijtihad de-
Ngan menggunakan qgiyas untuk mencari hukumnya. Cukup aturan "urf itu
saja diangkat dan dimuat dalam kerangka hukum (figh).

Berangkat dari pemahaman tentang tujuan hukum, yakni mencegah
kerusakan dan mendatangkan kemaslahatan yang menyebarkan rahmat
bagi scrata alam. maka prinsip hukum yang dipegang oleh Hasbi ialah
maslahat mursalah (kemaslahatan umum) yang berpijak pada istihsan (ke-
baikan, keadilan dan kemanfaatan) serta sadd adz-dzari’ah (mencegah ke-
rusakan). Berpegang pada prinsip maslahat mursalah yang perpijak pac_la
istihsan dan sadd adz-dzari'ah akan memberikan ruang geralt yang lebih
luas bagi dilakukannya jjtihad-ijtihad baru.

la berpendapat bahwa terhadap masalah-masalah yang bt?lum ada fat-
wa hukum yang diberikan oleh para ulama terdahulu harus dilakukan ijti-
had baru secara kolektif (jama’i) dengan mempergunakan metode analogi
deduksi dengan berpedoman pada jiwa syari'at.

Terhadap masalah-masalah yang telah ada fatwa ?glgumnya, p‘roduk
para ulama terdahulu, ia berpendapat agar dilakukan ’pilihan tepat’ (tar-
jih) setelah mengkaji (tahqiq) secara terpadu dengan menggu:}akan meto-
de komparasi terhadap semua pendapat yang telah pernah d}kemukakaq
baik oleh aliran-aliran dari kalangan,Sunni maupun yang di luar Sunni
(Khawarij, Syi'ah, Mu'tazilah dan sebagainya), baik dari mazhab-mazhab

yang masih hidup sampai sekarang, maupun dari mazhab-mazhab yang da-
enekankan kajian komparasi terpadu dengan selu-

idup. Ia m :
?;ﬁuaﬁfgﬂai};iijls:ﬁana menurutnya semua alir:'sm itu lahir adalah ak_lbat ber:
beda hasil ijtihad. Hasbi keberatan atas sikap yang memusuhi ;pgl](ag.
mengkafirkan orang yang tidak sealiran depgz‘mnya. )‘ra'nf‘g menye a' an
menolak semua pendapat mereka secara a priort. la ndal;)setu.Ju me{]ﬁd?gi;
gap golongan Mu’tazilah, Syi'ah, Khawarij dan yang sc akﬂgs_an)'za[;: [;:dd
golongan sesat. Ia mengatakan pahwa ulama-ulama mereka juga menda-

ijti ada ¢ -an dan Hadits.
sarkan ijtihadnya pada al-Quran dan T : ,
: Dcrili menjaga persatuan, ia mengimbau agar seorang penela’ah yang

pada akhir tela’ahnya keluar dengan kesimpulan yang berbcga t?engan (;m-
tijah orang lain tidak perlu bersikap mc?nccmoohkan._ (mcnu uS f.e:m I';}n
menycsatkan dan sebagainya. Ia mcngm.galk'an bahwa kp'arij‘ a dk selalu
berusaha untuk menyatukan pendapat. Jika tldak_ .mung_l_p isatukan _ba—
rulah mereka berpegang pada pendapatnya sppdlrl-scnd!tl dan membiar-
kan orang lain berpegang pendapatnya scnghn pula. Mereka selalu me-
numbuhkan keyakinan pada diri masing-masing bahwa pendapat yang di-
keluarkannya itu mungkin saja tidak bleiar.t Mereka tidak pernah meng-
o hahwa pendapatnyalah yang "mutlak™ benar. . _
e ks);?:a? Eenga;j sikyapnya menolak ’mc_]Iid‘, dia bisa menerima talfiq.

i ra selektif memilih bagian-bagian yang terbaik dari alternat!f
s A ang tersedia dan keringanan adalah hal yang layak di-
pendapﬂt-Pcndapat yang s



pertimbangkan. Alasannya, Allah sendiri men
dah bukan yang sukar-s
terlarang bahkan baginy
pitan dan kepicikan.

Menggunakan metode kom

ghendaki yang muc_iah-.m'ul;
ukar. Dengan demikian. talfig bukan saja l?(‘Ja-
a, adalah salah saty jalan menghilangkan kesem

parasi menurutnya bukan saja membuzl‘l
terhadap semua mazhab yang telah adf‘
yang karenanya timbuy] sikap saling mengerti dan saling menghargai antar‘j
Satu sama lain yang ini adalah unsyy pokok bagi terbinanya persatuan um
mat, tetapi juga akan memungkinkan bagi pengkaji memilih mana yang le-
bih kuat dalil pendukungnya dan lebih cocok untuk diterapkan pada se-

suatu keadaan dan tempat. Ia berpendapat, jerih payah para fuqaha terda-

hulu, apakah yang memegang prinsip mashiahat mursalah dan mengguna-
kan metode induksj dalam mengkaji huky

M scperti yang dianut oleh arus
Madinah, ataukah y insip istihsan dan menggunakan me-
al seperti yang dianyg oleh arus Kufah, telah cukup
memberikan acuan dasar bagi perkembangan hukum. Selain itu. ia jugd
berkeyakinan bahwa Semua mereka ity berpegang pada dalil dan kaedah
hukum yang sama dan kaedah-kaedah hukum ity masih tetap relevan. Ka-
rena itu, menurut Hashj beban tugas para ulama sekarang sesungguhnya
tidak terlalu berat Jika dibandingkap dengan bebap tugas ulama dalam

periode-periode Paruhan pertamg sejarah Muslim, Apa yang diperlukan

sekarang ialah menghidupkan kemauan mengkaji kitab-kitab warisan me-
reka, dari semua alirap dan golongap,

Dalam melakukan Pengkajian, ia me
dekatan sosio-kultural-historis, atau yap

konstektual. Dig beralasan bahyg pend
gunakan oleh para f

nekankan pada penggunaan pen-
& lazim juga disebur pcndckha“;,n
Sesungguhnya telah di-
! ! ugaha sejak dahuly, Itulah yang meﬁj‘zdi pycnyebilh~ -
di samping .lfarena berbeda dalam memegang Prinsip hukum dan metodo-
logi pengkajian =, lahir perbedaan Pendapat dap, fatwa hukum d; kalangan
fuqgaha. K.arena.ltu, dalam mengkaji figh warisan fuqaha masy lalu, jangan
luput dari menyimak faktor lingkungan, selain 5y ‘ .
pakai. Atau dengan kata laip_

ckatan ipj

Bl dinds Pinsip dan metode yang di-

: \ U Jangan dihafy) Natijahnyy g4 >tapi harus

diperhatikan tara-cara merekgy meng1stinbatl-|kanrj,y,i Ya saja, tetay
Menurut Pengamatannyy, Jika figh diingink ’

pakai oleh selyryp kau i

m Muslimin di lndonesia
an Persoalan-perg

4N memasyarakat dan di-
FUS Mampu memecahy oalan yang?ika bukan saja dia ha-
kat deng'c'ln adil c_ian m » tetapi Juga haryg mud
terasa asing bagi merek, Jika tidak, Masyarak a¢
dan mencari hukym yang lain Gejala-gejal
kan figh Sudah terlihat, dengan |ah;,
arang antjk yan

mbul dalam masyara-
ah difahami dan tidak
akan Meninggalkannya
A Masyarakay akan meninggal-
nya CCmOOhﬂn-CemUOhan bahwa figh
g sudah paty¢ dimusiumkan. Sebab, dia su-
'mp(s:irsl\;(e:::biaqlgﬁan Mmasyarakat moderen. bi
4 UM yang dipegan nya, Has
o qh ya_i’ng. beTkCPFiPadian Ind&one[;iag, bigjsaydi\\’llj“d‘

aku di Arab, maka
Ji ber figh yang diterapkan di
Hijaz, Iraq, Mesir, Syria dan sebagai-
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m Indonesia, bukan saja berten-
iradah yang dianut
Maka timbul sikap

nya .
tgn;a?lta; India diberlakukan untuk Musli
ale a_are“gaﬂ asas persamaan dan penghargaan atas
mﬂndu]a 3“ Islam, tetapi juga figh ity dirasakan asing- ! sikay
had) de ari kalangan pendukung figh jika berbeda antara figh (hasil ijti-
figh sel ngan adat. Selain itu, di kalangan orang yan tif:l_ak_mengetahu!
penuni alu berpendapat bahwa hukum adat lebih patut .dljadl.kall sebagal
ra fi tjl ang hukum nasional daripada figh. Padahal jika dibandingkan anta-
Untucllg den_gan adat, khusus potensi figh jauh lebih besar
e m?ﬂjadi tiang penyang i :
sia lebih dari 80% pcnduduk Indonesia an 'urf Indonesta telah tertam-
pung dalam kerangka kerja (frame work) figh yang berlaku di Indonesia.
Untuk dapat mewujudkan figh yang perkepribadian Indonesia, Hasbi
sudah meminta agar dilakukan usaha kompilasi hukum Islam seperti yang
tel,ah diminta oleh ITbn al Mugqaffa (W- 144/761) kepada khalifah Abu
Ja far al-Manshur (w. 158/775) dari dinasti Abbasiyah- Prinsipnya kompi-
lasi hukum itu tidak hanya menghimpun dari satu mazhab saja. Ia memin-
i yang menjadi KUH Perdata Turki
Hindiyah atau

ta pola Majallat al-Ahkam al-'Ad-liyah
tahun 1326/1908 dan Fatawa

g terdiri dari para ulama In-

i 1118/1707) ti-

yang dipromulgasikan pa a e
buah panitia yan

Fatawa Alamgiri hasil kerja s¢
dia yang dibentuk oleh Muhyiddin Aurangzeb 3
ri hukum yang gihimpun dalam kedua kitab kum-
- 2ia. Ja menekankan agar

dak diikuti. Sebab, mate
pulan ini hanya yan - s
dalam menyuiunykogmpil dulu dllal.cukan kajian
komparasi untuk mentarjihkan salah 8 ! t yang leb}h benar dan
cocok dengan k asyarakat I a berkeyakinan, banyak
di antara fatwa- can yang cocok dengan
kepribadian dan kat Indonesia- Dengan cara
memilih seperti ini, bukan saja ak _hkan dan efisien t:ia_lam
mengerjakan Kom Jlasi figh yang “an di Indonesia, tetapt Juga
kejujuran [Imiyah. g dicari tidak di-

i kan ijtihad,

menumbuhkan sikap

ketemukan pada fatwa-fatwa ulama t;a

t suk nukan hukum dari "urt. ity (ol |

rmpE lahirkan mujtahid—multahld di kalangan Muslimin
ijti i dengan kepribadi-

Untuk dapat me
: o mampu metd g . :
Indoesia it ; 5 ndidikan yang mcngkap,llmu-xlmu keislaman

an Indonesia, maka sistem o _
harus mengara ibatkan pcngka;n dalam proses menalar. Ini
menuntut pem akan pendekatan konstektual.
Penafsiran teks (dalil) harus pula menge kan pendckatan multi disiplin.
Penyajian pcngajarzm harus terpadu, tidak SEPthng—qutong. Kepekaan
terhadap masa]ah—masalah kemasyarakatan yang timbul di sekeliling harus
dipertajam- Para penuntut ilmu harus lebih diarahkan dan dibiaskan kepa-
da memecahkan permasalahan—permasalahan masa kini dan persiapan ma-
sa mendatang daripada pernostalgia pada masa Jalu. Keberanian berijtihad

i i oleh penguasaan ilmu pengetahu-

'yang bertanggung jawab yang dilengkap!
dan sosial yang multi dimensi harus digalakkan. Ini semua

an keagamaan a _ _ .
menjadi tugas pergu Islam di Indonesia.
Dari ungkapan i iran Hasbi tentang pe

gguna

mbaharuan figh,
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terlihat bahwa ia mem
Islam di Indonesia. Bukan saja ia oran

hukum, tetapi juga prinsip ity adala
gang oleh para imam Mmazhab. Mag
adalah prinsip hukum yang dipegan

lah (kemaslahatan umum)
(Tradisionalis) -, dan Istihsan (

imam arus Madinah
: n kcmanfa‘atan) ada-
yang dipegang oleh e ;
(semi rasionalis) — che i H‘““fa_h, = lt:nam arus Kufah
abu ini at
ungkan dug grye ; P gabungan ip; dap
untuk mempers: insi

Itu dan menjadi jembatan

hukum y i 2

T R Tt
;;?lgai%ril.}:a]:egnd:jzﬁgoml oleh unggylan ulama dap, ilmuwan dari Esleltj'fata ca-
bt kt:putusgan atl;ﬁnksosu'al yang disarankannya, bukan saja akan mela-
cegah timbul sijg;. Ztetapan yang lebih bengy, tetapi juga dapat men-
Hasil iitihad yiak %eliﬁgd:p:;,i karenalljtihad Perorangan yang berbeda.
gandrungan kepada Persatuan ;Engen[ljeii‘rit::j? ttic?]bm e

a adalah saty syi'ar Islam
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pnya yang menolak mencap
an orang tidak perlu berbe-
berbeda mathla’
berkediaman di

iang harus dipelihara, terlihat pula pada sika
daﬁr terhadap aliran-aliran yang di luar sunni d
a hari dalam memulai berpuasa dan berhari raya karena
di mana di berkediaman, setidaknya bagi muslimin yang

satu wilayah negara.

Demikianlah Hasbi, sescorang yang telah mengisi m
pemikiran Islam di Indonesia, lahir di Ketika bangsanya sedang gigih ber-

perang melawan Belanda di Aceh dan berpulang ke rahmat Allah pada
tanggal 9 Desember 1975. Pada generasi penerus dititipkan pesan bahwa
tugas para ulama masa kini dan masa depan-semakin berat dan kompleks.
Mereka harus mampu memelihara nilai-nilai agama tetap menjadi pengen-

dali perilaku baik bagi perorangan maupun masyarakat yang h_idup dalam
arus modernisasi yang tak ter di, panta ret.

ata rantai sejarah

elakkan. Perubahan terus terja
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